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ABSTRAK

[A) Nama: Mikka Wildha Nurrochsyam (00570802/20023301010860001)

[B] Judul Tesis: Keadilan dalam Wayang (Tinjauan Kritis atas Empat Lakon Wayang)

[C] vi + 98 halaman; 2007

(D] Kata-kata kunci:Keadilan, Ketidakadilan, wayang, hak, kebaikan, kewajiban, karma,
ambigu, kekuasaan dewata, teleologis, deontologis, dharma, takdir, kebebasan,
kejahatan, konsep “tempat”, hidup yang baik, kebahagiaan.

[E] Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah konsep
keadilan dalam wayans” Berdasarkan atas definisi sederhana tentang keadilan, yaitu
memberikan masing-masing orang haknya, pengertian ini dipakai untuk menganalisis
empat lakon wayang, Hasilnya adalah keadﬂm dalam wayang mempunym corak yang
berbeda dengan keadilan lainnya. Keadilan dalam wayang mempunyl: ciri khas yaitu
bersifat karmatik, b kna ganda, dan berkaitan dengan k Dewata. l(uchlan
khas wayang tersebut dalam sejarah pemikiran tentang keadilan menempati posisi
keadilan sebagai kebaikan, bersifat teleologis dan keadilan sebagai kewajiban bersifat
deontologis.

[F] Daftar Pustaka: 30 (1963-2005)
[G] Dosen Pembimbing: Prof Dr. Franz Magnis-Suseno
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